BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada BAB IV, dapat
disimpulkan bahwa profil gaya belajar siswa kelas XI MIA 2 SMA Negeri 2
Tasifeto Barat Kabupaten Belu tahun pelajaran 2021/2022 sebagian besar
memiliki gaya belajar visual yaitu sebanyak 13 siswa(54,17%) kelas X1 MIA 2
SMA Negeri 2 Tasifeto Barat Kabupaten Belu lebih mudah memahami,
menyerap, mengatur, dan mengolah informasi, cara mengingat, berpikir dan
memecahkan soal apabila gagasan, konsep, data dan informasi lainnya dikemas
dalam bentuk gambar dan teknik.

Siswa yang memiliki gaya belajar auditif sebanyak 4 siswa (16,67 %) kelas
XI MIA 2 SMA Negeri 2 Tasifeto Barat Kabupaten Belu lebih mudah
memahami, menyerap, mengatur, dan mengolah informasi, cara mengingat,
berpikir dan memecahkan soal melalui mendengarkan. Tipe ini belajar lebih
cepat dengan menggunakan diskusi verbal dan mendengarkan penjelasan apa
yang disampaikan guru.

Siswa yang memiliki gaya belajar kinestetik sebanyak 7 siswa (29,17 %)
kelas X1 MIA 2 SMA Negeri 2 Tasifeto Barat Kabupaten Belu lebih mudah
memahami, menyerap, mengatur, dan mengolah informasi, cara mengingat,

berpikir dan memecahkan soal dengan cara melakukan, menyentuh, merasa,
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bergerak dan mengalami. Tipe ini belajar lebih cepat melalui gerak dan

sentuhan.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat diajukan saran

sebagai berikut:

1.

Bagi Kepala Sekolah

Kepala sekolah diharapkan meningkatkan perannya sebagai
pemimpin dan koordinator sehingga dapat mengkoordinir semua
personil sekolah agar secara bersama-sama membantu siswa
memahami gaya belajarnya.

Bagi Guru BK

Guru BK hendaknya memberikan layanan informasi tentang gaya
belajar agar siswa dapat memaksimalkan proses belajarnya dan
mendapatkan hasil belajar yang maksimal.

Bagi Siswa

Siswa diharapkan mengenali gaya belajarnya dan mampu
menerapkan gaya belajarnya agar lebih mudah mencerna pelajaran

yang disampaikan oleh guru.
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